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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara lengkap rep-
resentasi matematis siswa SMA dalam memecahkan masalah persamaan kuadrat ditinjau dari perbedaan gender.
Subjek penelitian terdiri dari dua siswa SMA Negeri 3 Kediri kelas 10 pada tahun pelajaran 2015/2016, yaitu satu siswa
laki-laki dan satu siswa perempuan. Tahap penelitian dimulai dengan pemilihan subjek penelitian yang ditentukan
berdasarkan gender dan hasil tes kemampuan matematika yang setara. Setelah terpilih subjek kemudian dilanjut-
kan dengan pemberian tugas pemecahan masalah persamaan kuadrat dan wawancara. Keabsahan data dilakukan
dengan menggunakan triangulasi waktu yaitu pemberian tugas pemecahan masalah persamaan kuadrat yang seta-
ra pada waktu yang berbeda. Hasil penelitian ini berupa deskripsi matematis dari siswa SMA laki-laki dan perempuan

dalam memecahkan masalah persamaan kuadrat untuk setiap tahap pemecahan masalah menurut tahapan Polya.

Abstract

This research is descriptive with qualitative approach that aimed to describe the complete mathematical representation
of high school students in solving a quadratic equation in terms of gender differences. Subject of the study consisted of
two students SMA Negeri 3 Kediri 10 classes in the school year 2015/2016, ie the male students and one female student.
The research phase begins with the selection of research subjects were determined by gender and math skills test results
were similar. Having chosen the subject and the continuation of the problem solving quadratic equations and interviews.
The validity of the data using a triangulation that is giving the task of solving a quadratic equation are equal at different
times. The results of this study show high school students the mathematical representation of men and women in prob-
lem solving quadratic equations for each stage by stage Polya problem solving.

Keywords: mathematical representation; quadratic equations problem solving; gender

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil studi PISA tahun 2012, dike-
tahui bahwa kemampuan matematika siswa
Indonesia masih rendah. PISA (Programme for
International Student Assessment) sendiri me-
rupakan sebuah program penilaian internasio-
nal yang dikembangkan dan diikuti oleh ne-
gara-negara yang berpartisipasi didalamnya,
dan diselenggarakan terhadap anak-anak usia
15 tahun. Hasil studi ini dapat dijadikan ruju-
kan mengenai rendahnya kemampuan ma-
tematika anak-anak Indonesia dibandingkan
dengan negara lain. Dalam laporan hasil PISA
2012 (OECD, 2013: 5) dituliskan bahwa rata-

rata nilai matematika siswa Indonesia adalah
375, dimana Indonesia menempati peringkat
64 dari 65 negara peserta, atau dengan kata
lain menempati peringkat kedua terbawah
dari seluruh negara peserta PISA.

Shadig (2004) mendapati kenyataan
bahwa sebagian besar siswa di wilayah Indo-
nesia mengalami kesulitan dalam menyele-
saiakan soal pemecahan masalah dan mener-
jemahkan soal kehidupan sehari-hari ke dalam
model matematika. Proses pemecahan masa-
lah matematika memberikan fasilitas kepada
setiap siswa agar dapat mengembangkan dan
mengkomunikasikan gagasannya, khususnya
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pada siswa sekolah menengah atas atau sede-
rajat.

Representasi siswa berhubungan den-
gan pemecahan masalah siswa. Konstruksi
representasi matematis yang tepat akan me-
mudahkan siswa dalam melakukan pemeca-
han masalah. Suatu masalah yang rumit akan
menjadi lebih sederhana jika menggunakan
representasi yang sesuai dengan permasala-
han tersebut, sebaliknya representasi yang
keliru akan membuat masalah menjadi sukar
untuk dipecahkan. Hal tersebut sebagaimana
dinyatakan Neria dan Amit (2004) bahwa pro-
ses pemecahan masalah yang sukses bergan-
tung kepada keterampilan merepresentasi
masalah seperti mengkonstruksi dan meng-
gunakan representasi matematik di dalam
kata-kata, grafik, tabel, dan persamaan-per-
samaan, penyelesaian dan manipulasi simbol.

Pentingnya representasi matematis
dapat dilihat dari standar representasi yang
ditetapkan oleh NCTM. NCTM (2000) mene-
tapkan bahwa program pembelajaran dari
pra-taman kanak-kanak sampai kelas 12 harus
memungkinkan siswa untuk: (1) Mencipta-
kan dan menggunakan representasi untuk
mengorganisir, mencatat, dan mengomuni-
kasikan ide-ide matematis; (2) Memilih, me-
nerapkan, dan menerjemahkan representasi
matematis untuk memecahkan masalah; dan
(3) Menggunakan representasi untuk memo-
delkan dan menginterpretasikan fenomena
fisik, sosial, dan fenomena matematis.

Beberapa ahli memiliki pendapat yang
berbeda mengenai definisi representasi. Sal-
kind (2007) menyebutkan representasi ada-
lah suatu konfigurasi. Secara umum, repre-
sentasi adalah suatu konfigurasi yang dapat
menyatakan suatu yang lain dengan suatu
cara. Hwang et al (2007) menyatakan dalam
psikologi umum, representasi berarti proses
membuat model konkret dalam dunia nyata
ke dalam konsep abstrak atau simbol. NCTM
(2000) mengungkapkan bahwa representasi
merupakan cara yang digunakan seseorang
untuk mengkomunikasikan jawaban atau ga-
gasan matematik yang bersangkutan. Pape
danTchoshanov (2001) menyatakan represen-
tasi sebagai abstraksi internal dari ide-ide ma-
tematika atau skema kognitif yang dibangun
siswa melalui pengalaman. Mustangin (2015)
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menyatakan representasi adalah model atau
bentuk pengganti dari suatu situasi masalah
atau aspek dari suatu situasi masalah yang di-
gunakan untuk menemukan solusi. Suatu ma-
salah dapat direpresentasikan dengan obyek,
gambar, kata-kata, atau simbol matematika.
NCTM (2000) mengemukakan bahwa bentuk
representasi mengacu pada proses dan pro-
duk yang dihasilkan.

Hudojo (2002) mengemukakan bahwa
pada dasarnya representasi dapat dibeda-
kan menjadi dua bentuk, yaitu representasi
internal dan representasi eksternal. Berpikir
tentang ide matematika yang memungkinkan
pikiran seseorang bekerja atas dasar ide ter-
sebut merupakan representasi internal. Ber-
pikir tentang ide matematika yang kemudian
dikomunikasikan memerlukan representasi
eksternal yang wujudnya antara lain: verbal,
gambar, dan benda konkrit. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa representasi internal dan
eksternal tidak dapat dipisahkan. Adapun rep-
resentasi internal tidak dapat diamati secara
kasat mata, tetapi representasi internal terse-
but dapat dilihat melalui representasi ekster-
nalnya.

Wiryanto (2015) mengemukakan bah-
wa representasi bukan sekedar suatu produk,
tetapi juga suatu proses. Suatu pemahaman
objek matematika sangat berkaitan dengan
keberadaan representasi internal dalam ja-
ringan representasi dan saling keterkaitannya
sehingga dapat mewujudkan suatu represen-
tasi eksternal yang bermakna dan dapat diko-
munikasikan.

Mustangin (2015) menyatakan bahwa
ragam representasi yang sering digunakan
dalam mengkomunikasikan matematika an-
tara lain berupa: (1) sajian visual seperti tabel,
gambar, grafik; (2) pernyataan matematika
atau notasi matematika; (3) teks tertulis yang
ditulis dengan bahasa sendiri baik formal
maupun informal, ataupun kombinasi semu-
anya. Hal serupa diungkapkan Neria dan Amit
(2004) yang menyatakan bahwa ragam repre-
sentasi yang sering digunakan dalam mengo-
munikasikan matematika antara lain: tabel,
gambar, grafik, pernyataan matematika, teks
tertulis, ataupun kombinasi dari semuanya.

Kartini (2009) menyebutkan bahwa
pada dasarnya representasi dapat digolong-



kan menjadi (1) representasi visual (gambar,
diagram grafik, atau tabel), (2) representa-
si simbolik (pernyataan matematik/ notasi
matematik, numerik/ simbol aljabar) dan (3)
representasi verbal (teks tertulis/kata-kata).
Penggunaan semua jenis representasi terse-
but dapat dibuat secara lengkap dan terpadu
dalam pengujian suatu masalah yang sama
atau dengan kata lain representasi matematik
dapat dibuat secara beragam (multiple repre-
sentasi).

Dalam pembelajaran matematika, sua-
tu masalah matematika yang sama misalnya
diberikan pada beberapa individu, maka akan
mendapatkan respon yang berbeda dalam
menyelesaikannya. Hal ini disebabkan karena
kemampuan representasi matematis siswa
yang berbeda dalam memecahkan masalah.
Hal yang dapat memunculkan perbedaan rep-
resentasi matematis siswa adalah perbedaan
gender. Dilihat dari segi kemampuan, laki-laki
unggul dalam kemampuan visual - spatial dan
Perempuan mempunyai kemampuan verbal
lebih tinggi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu mengungkap dan memberi-
kan gambaran tentang fenomena dari subjek
penelitian secara kualitatif. Subjek dalam pen-
elitian ini adalah siswa — siswi kelas X SMAN 3
Kediri yang tersebar ke dalam g kelas paralel.
Kemudian dari g kelas akan dipilih satu kelas
sebagai kelas penelitian. Kemudian siswa da-
lam kelas tersebut di bagi menjadi dua kelom-
pok yaitu laki-laki dan perempuan.

Dari masing-masing kelompok akan di
ambil 1 siswa sebagai subyek penelitian yang
mempunyai kemampuan matematika yang
relatif sama. Siswa-siswa dikatakan mempu-
nyai kemampuan matematika sama jika hasil
tes kemampuan matematikanya mempunyai
perbedaan maksimal 5 dari skor total 100. Tes
kemampuan matematika di ambil dari soal-
soal Ujian Nasional (UN) SMP dan SMA den-
gan mengubah soal menjadi bentuk uraian.

Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian ini meliputi instrumen utama dan instru-
men pendukung. Instrumen utama adalah
peneliti. Kedudukan peneliti sebagai instru-
men utama mencakup peran sebagai peren-
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cana untuk menetapkan fokus penelitian, me-
milih subjek penelitian, mengumpulkan data,
menganalisis data, menafsirkan data kemu-
dian melaporkan hasil penelitian sebagai
simpulan akhir dari keseluruhan penelitian.
Sedang instrument pendukung sebagai be-
rikut: (1) Tes kemampuan matematika (TKM)
terdiri dari 10 soal yang diambil dari soal-soal
Ujian Nasional (UN) SMP dan SMA dengan
mengubah bentuk soal dari soal dengan ben-
tuk pilihan ganda menjadi soal dengan ben-
tuk uraian, soal-soal yang diambil merupakan
soal-soal yang sudah diajarkan kesiswa. Tes
kemampuan matematika ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan matematika dari
siswa, dimana dalam penelitian ini akan dica-
ri siswa laki-laki dan perempuan yang mem-
punyai kemampuan matematika yang relatif
sama. Siswa-siswa dikatakan mempunyai ke-
mampuan matematika relatif sama jika hasil
tes kemampuan matematikanya mempunyai
perbedaan maksimal 5 dari skor total 100. (2)
Tugas pemecahan masalah merupakan soal
yang digunakan untuk mengetahui bagai-
mana siswa memecahkan masalah kemudian
ditelusuri representasi matematisnya. Dalam
penelitian ini soal TPM terdiri dari soal TPM 1
dan TPM 2, dimana soal TPM 2 adalah setara
dengan soal TPM 1. Hal ini diperlukan untuk
keperluan triangulasi data representasi ma-
tematis siswa dalam memecahkan masalah
persamaan kuadrat. Sehingga, jika memang
diperlukan maka dimungkinkan dibuat soal
TPM 3 dan seterusnya. Soal TPM ini divalida-
si oleh pakar atau ahli (2 orang dosen dalam
bidang pendidikan matematika, 1 orang guru
matematika SMA). Validasi dalam penelitian
ini ditinjau dari validasi materi, konstruksi,
dan bahasa. Setelah TPM divalidasi maka ha-
sil dari analisis validasi tersebut menyatakan
dua hal, yaitu: TPM yang dibuat peneliti layak
digunakan dengan revisi atau TPM tidak layak
digunakan sehingga peneliti harus menyusun
TPM baru dan memvalidasi kepada validator
ahli sehingga TPM layak digunakan.

Teknik pengumpulan data pada peneli-
tian ini adalah dengan pemberian tugas dan
wawancara. Subjek diminta menyelesaikan
tugas dalam waktu yang telah ditetapkan.
Selanjutnya peneliti mewawancarai subjek
penelitian secara mendalam untuk menge-
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tahui representasi matematis siswa dalam
memecahkan masalah yang diberikan. Untuk
menjamin keabsahan data dalam penelitian
ini, peneliti melakukan triangulasi. Triangulasi
yang akan digunakan dalam penelitianini ada-
lah triangulasi waktu, yaitu melakukan penge-
cekan dengan tugas tertulis dan wawancara,
dalam waktu dan situasi yang berbeda.

Teknik analisis data pada penelitian ini
mengacu pada tahapan analisis data kualita-
tif menurut Miles dan Huberman (1992) yang
memiliki beberapa tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpu-
lan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian me-
nunjukkan bahwa siswa laki-laki mampu me-
lakukan representasi matematis dengan baik
dan mampu menjawab permasalahan dengan
benar. Akan tetapi siswa laki-laki memecah-
kan masalah hanya melalui tiga tahap, yakni
memahami masalah, menyusun rencana pe-
mecahan masalah, dan melaksanakan renca-
na pemecahan masalah. Siswa laki-laki tidak
melakukan pengecekan kembali hasil penye-
lesaian masalah yang telah ia buat. Berikut ini
adalah pembahasan representasi matematis
siswa laki-laki dalam pemecahan masalah.
Pada tahap memahami masalah dari
apa yang diketahui representasi matematis
yang dihasilkan SL yaitu menuliskan barang
yang terjual = x, barang yang diproduksi = x +
barang yang belum terjual, biaya merakit tiap
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barang adalah (biaya produksi)/(x+jumlah ba-
rang yang belum dijual), harga jual tiap barang
adalah (uang yang telah diperoleh)/x, untung
tiap barang dituliskan sesuai dengan nominal
yang terdapat pada soal yaitu dengan nominal
500.000 pada TPM 1 dan 1.000.000 pada TPM
2 dan didahului tanda sama dengan. Pada ta-
hapan ini SL menggunakan representasi ma-
tematis berupa kombinasi antara teks tertulis
dan simbol. Sedangkan dari apa yang ditany-
akan, representasi matematis yang dihasilkan
SL yaitu menuliskan huruf x pada pertanyaan
bagian a dan menuliskan uang yang didapat
toko pada pertanyaan bagian b. Pada tahapan
ini SL menggunakan representasi matematis
berupa simbol dan juga teks tertulis.

Pada tahap menyusun rencana pem-
ecahan masalah representasi matematis yang
dihasilkan siswa laki-laki yaitu persamaan

biaya produksi vang yang telah

6. foo. Con

x+jumlah barang -untung...*

yang belum terjual X

(biaya produksi)/(x+jumlah barang yang be-
lum terjual) merupakan biaya merakit tiap
barang, (uang yang telah diperoleh)/x me-
rupakan harga jual tiap barang. Hal ini berarti
representasi matematis siswa laki-laki berupa
berupa persamaan matematik. Selain itu pada
saat wawancara siswa laki-laki mengungkap-
kan mencari nilai x yang terdapat pada per-
samaan dan mencari jumlah uang yang dipe-
roleh. Hal ini berarti representasi matematis
siswa laki-laki berupa kata-kata secara lisan.
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Gambar 1. Pada TPM 1 diperoleh nilai x yang memenuhi yaitu 19.
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Pada tahap melaksanakan rencana
pemecahan masalah representasi matema-
tis siswa laki-laki yaitu menuliskan langkah-
langkah dalam memecahkan masalah dengan
memanipulasi bentuk persamaan *, sehing-
ga menghasilkan sebagaimana tampak pada
rangkaian gambar berikut.

&L 000 oop . J0.000 .000 — |.0p0.000
X+a x e———— \.000.000
;T
Kta X

Pex = (xtAI(y@-%)
P Ex > - xXtPRX -4x E31
0 =-Xx' }3ax-CPextiIn
6 = -5 —1lx 2
Xt 4Dk ~312 e
(x=130(x+2a)> 0
X; "33 =0
X =13
X +29 =0
\Clzzc‘l

Gambar 2. Pada TPM 2 diperoleh nilai x
yang memenuhi yaitu 13.

Dari uraian di atas berarti representasi
matematis siswa laki-laki yang digunakan be-
rupa bentuk persamaan matematik dan sim-
bol aljabar.

Siswa laki-laki menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah pertanyaan bagian a
yaitu dengan menuliskan “jadi barang yang
terjual” dengan menyebutkan nominal angka
sesuai hasil penghitungan yaitu 19 untuk TPM
1 dan 13 untuk TPM 2. Untuk pertanyaan ba-
gian b dengan menuliskan “jadi uang yang di-
dapat adalah” dengan menyebutkan nominal
angka sesuai hasil penghitungan, 77.000.000
untuk TPM 1 dan 102.000.000 untuk TPM 2.
Hal ini berarti representasi matematis siswa
laki-laki berupa teks tertulis.

Pada tahap memeriksa kembali penye-
lesaian masalah siswa laki-laki tidak memerik-
sa kembali hasil penyelesaian masalah yang
telah ditemukan sehingga siswa laki-laki tidak
memiliki representasi pada tahapan ini.

Berdasarkan hasil analisis penelitian
tentang representasi matematis siswa perem-
puan dalam melakukan proses pemecahan
masalah melaluiempat tahap, yakni memaha-
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mi masalah, menyusun rencana pemecahan
masalah, melaksanakan rencana pemecahan
masalah, dan mengecek kembali hasil peme-
cahan masalah. Berikut ini adalah pembaha-
san representasi matematis siswa perempuan
dalam pemecahan masalah matematika:

Pada tahap memahami masalah dari
apa yang diketahui representasi matematis
yang dihasilkan siswa perempuan yaitu me-
nuliskan “barang yang tidak terjual, seluruh
biaya produksi, hasil penjualan komputer,
keuntungan tiap komputer” dengan diikuti
tanda sama dengan dan nominal angka sesuai
yang diketahui. Siswa perempuan juga me-
nuliskan Jumlah barang yang diproduksi = x,
barang yang terjual = x — barang yang belum
terjual, biaya produksi per barang adalah (se-
luruh biaya produksi)/x, sedangkan harga jual
per barang adalah (hasil penjualan barang)/
(x-barang yang belum terjual). Pada tahapan
ini siswa perempuan menggunakan represen-
tasi matematis berupa kombinasi antara teks
tertulis dan simbol. Sedangkan dari apa yang
ditanyakan, representasi matematis yang di-
hasilkan siswa perempuan yaitu menuliskan
“barang yang terjual” pada pertanyaan ba-
gian a dan menuliskan “uvang yang didapat
jika semua barang terjual” pada pertanyaan
bagian b. Pada tahapan ini siswa perempuan
menggunakan representasi matematis beru-
pa teks tertulis.

Pada tahap menyusun rencana peme-
cahan masalah representasi matematis yang
dihasilkan siswa perempuan yaitu sebuah per-
samaan sebagai berikut:

hasil penjualan seluruh biaya

produksi

barang ~
x-barang yang tidak ~ =untung

terjual X

merupakan harga jual per barang, me-
rupakan biaya produksi per barang. Hal ini be-
rartirepresentasi matematis siswa perempuan
berupa persamaan matematik. Selain itu pada
saat wawancara siswa perempuan mengung-
kapkan mencari nilai x yang terdapat pada
persamaan menggunakan rumus persamaan

—b*. Bi—dar

kuadrat *:2 == 2., mencari barang yang
terjual, mencari jumlah uang yang diperoleh.
Hal ini berarti representasi matematis siswa
perempuan berupa kata-kata secara lisan.
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Pada tahap melaksanakan rencana pe-
mecahan masalah representasi matematis
siswa perempuan yaitu menuliskan langkah —
langkah dalam memecahkan masalah dengan
memanipulasi bentuk persamaan

hasil penjualan barang W

x — barang yang tidak terjual — x

= untung,

sehingga menghasilkan rangkaian gambar se-
bagai berikut.
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Gambar 3. Pada TPM 1 diperoleh nilai x yang
memenuhiTPM 1 yaitu 22.
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i
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Gambar 4. Pada TPM 2 diperoleh nilai x yang
memenuhiTPM 2 yaitu 17.

Dari uraian di atas berarti representasi
matematis siswa perempuan berupa bentuk
persamaan matematik dan simbol — simbol
aljabar.

Siswa perempuan menginterpretasi ha-
sil penyelesaian masalah pertanyaan bagian
a yaitu dengan menuliskan “jadi barang yang

terjual” dengan menyebutkan nominal ang-

ka sesuai hasil penghitungan, 19 untuk TPM
1 dan 13 untuk TPM 2. Untuk pertanyaan ba-
gian b dengan menuliskan “jadi hasil seluruh
penjualan barang adalah” dengan menyebut-
kan nominal angka sesuai hasil penghitungan,
77.000.000 untuk TPM 1 dan 102.000.000 un-

tuk TPM 2. Hal ini berarti representasi mate-

matis siswa perempuan berupa teks tertulis.

Pada tahap memeriksa kembali hasil
penyelesaian masalah siswa perempuan me-
nyampaikan secara lisan bahwa ia memeriksa
kembali penyelesaian yang telah ditemukan
dengan cara membentuk persamaan kuad-
rat baru yang mana hasil x_dan x, dibentuk
menjadi (x=x ) (x-x,) = 0. Hal ini berarti repre-
sentasi matematis siswa perempuan berupa
kata-kata lisan.

Berdasarkan hasil pekerjaan kedua sis-
wa, dapat diketahui bahwa siswa laki-laki dan
siswa perempuan dapat menyelesaikan masa-
lah yang diberikan kepada mereka dengan be-
nar. Kedua siswa mampu merepresentasikan
masalah dengan cara mereka sendiri-sendiri
yang mereka yakini dapat mempermudah da-
lam menyelesaiakan masalah, mereka meng-
gunakan representasi berupa penggunaan
kata — kata secara lisan, teks tertulis, maupun



penggunaan simbol serta memanipulasinya.
Kenyataan ini sejalan dengan yang dikemuka-
kan oleh Neria dan Amit (2004) bahwa proses
pemecahan masalah yang sukses bergantung
kepada keterampilan merepresentasi masalah
seperti mengkonstruksi dan menggunakan
representasi matematik di dalam kata-kata,
grafik, tabel, dan persamaan-persamaan, pe-
nyelesaian dan manipulasi simbol.

Dalam hal penggunaan representasi
verbal melalui teks tertulis, dalam penelitian
ini siswa perempuan lebih sering menggu-
nakannya dari pada siswa laki-laki, kejadian
ini sesuai yang diungkapkan Maccoby dan
Jacklyn yang mengungkapkan perempuan
mempunyai kemampuan verbal lebih tinggi
dari pada laki-laki.

PENUTUP
Simpulan

Representasi Matematis Siswa SMA Laki-La-
ki dalam Memecahkan Masalah Persamaan
Kuadrat: (1) Pada tahap memahami masalah,
dari apa yang diketahui representasi matema-
tis yang dihasilkan siswa berupa kombinasi an-
tara teks tertulis dan simbol. Sedangkan dari
apa yang ditanyakan, representasi matematis
yang dihasilkan siswa yaitu berupa simbol dan
juga teks tertulis. (2) Pada tahap menyusun
rencana pemecahan masalah, representasi
matematis yang dihasilkan siswa berupa per-
samaan matematik dan juga kata-kata secara
lisan. (3) Pada tahap melaksanakan rencana
pemecahan masalah, langkah —langkah pe-
mecahan masalah direpresentasikan oleh
siswa kedalam bentuk persamaan matematik
dan simbol aljabar. Siswa menginterpretasi
hasil penyelesaian masalah dengan menggu-
nakan representasi berupa teks tertulis. (4)
Pada tahap memeriksa kembali penyelesaian
masalah siswa tidak memiliki representasi.
Representasi Matematis Siswa SMA pe-
rempuan dalam Memecahkan Masalah Per-
samaan Kuadrat: (1) Pada tahap memahami
masalah dari apa yang diketahui representasi
matematis yang dihasilkan siswa berupa kom-
binasi antara teks tertulis dan simbol. Sedang-
kan dari apa yang ditanyakan, representasi
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matematis yang dihasilkan siswa berupa teks
tertulis. (2) Pada tahap menyusun rencana
pemecahan masalah representasi matematis
yang dihasilkan siswa berupa persamaan ma-
tematik dan kata-kata lisan. (3) Pada tahap
melaksanakan rencana pemecahan masalah,
langkah —langkah pemecahan masalah di-
representasikan oleh siswa kedalam bentuk
persamaan matematik dan simbol — simbol
aljabar. Siswa menginterpretasi hasil penye-
lesaian masalah berupa teks tertulis. (4) Pada
tahap memeriksa kembali representasi mate-
matis siswa berupa kata-kata lisan.

Saran

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah
dipaparkan, saran yang dapat peneliti ke-
mukakan adalah sebagai berikut: (1) Kajian
dalam penelitian ini terbatas pada represen-
tasi matematis siswa SMA dalam memecah-
kan masalah persamaan kuadrat saja. Oleh
karena itu, peneliti menyarankan apabila hen-
dak melaksanakan penelitian yang sejenis, se-
baiknya menggunakan representasi matema-
tis dalam memecahkan masalah matematika
yang lain; (2) Penelitian ini hanya mengung-
kapkan representasi matematis siswa dalam
memecahkan masalah persamaaan kuadrat
ditinjau dari perbedaan gender dengan ke-
mampuan matematika yang relatif setara, se-
hingga untuk penelitian selanjutnya diharap-
kan agar dapat mengungkapkan representasi
matematis siswa ditinjau dari perbedaan gen-
der dan perbedaan kemampuan matemati-
kanya; dan (3) Kajian dalam penelitian ini han-
ya menggunakan masalah menemukan saja.
Untuk penelitian lainnya, sebaiknya menggu-
nakan dua masalah, yaitu masalah menemu-
kan dan masalah membuktikan.
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